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Abstract— The people of South Kalimantan are famous for their religious community and tend to have a
very strong Islamic context. In daily behavior, the people of South Kalimantan prioritize the teachings of
religious leaders and scholars, especially charismatic scholars. The purpose of this study was to analyze the
dynamics of political communication in the community in South Kalimantan. The approach used is a
gualitative approach. The object of this research is the people of South Kalimantan, especially in the area of
Banjarmasin City and Banjar Regency. The interview method used is snowball. This study took place in
South Kalimantan which included 11 cities and districts using ethnography.

The result in the development of advanced technology, people must be more daring to change in making
decisions. The communication dynamics of the people of South Kalimantan tend not to be dynamic because
they prioritize linear communication patterns. Developing literacy about various things must be improved,
especially in the social, legal, religious and social life fields. The dynamics of communication in the people of
South Kalimantan tend to have less than maximum efforts, because they only accept fate in accordance
with the role models of religious leaders and Ulama they profess.
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DINAMIKA KOMUNIKASI POLITIK DI MASYARAKAT KALIMANTAN SELATAN

Abstrak

Masyarakat Kalimantan Selatan terkenal dengan komunitas agamanya dan cenderung memiliki konteks Islam
yang sangat kental. Dalam tingkah laku sehari-hari, masyarakat Kalimantan Selatan mengutamakan ajaran para
pemuka agama dan ulama, terutama ulama karismatik. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis dinamika
komunikasi politik masyarakat di Kalimantan Selatan. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif.
Objek penelitian ini adalah masyarakat Kalimantan Selatan khususnya di wilayah Kota Banjarmasin dan
Kabupaten Banjar. Metode wawancara yang digunakan adalah bola salju. Penelitian ini dilakukan di Kalimantan
Selatan yang meliputi 11 kota dan kabupaten dengan menggunakan metode etnografi.

Alhasil dalam perkembangan teknologi canggih, masyarakat harus lebih berani berubah dalam mengambil
keputusan. Dinamika komunikasi masyarakat Kalimantan Selatan cenderung tidak dinamis karena mengutamakan
pola komunikasi linier. Pengembangan literasi tentang berbagai hal harus ditingkatkan terutama dalam bidang
kehidupan sosial, hukum, agama, dan sosial. Dinamika komunikasi masyarakat Kalimantan Selatan cenderung
kurang maksimal, karena mereka hanya menerima takdir sesuai dengan teladan tokoh agama dan ulama yang
dianutnya.
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